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* JAKARTA (SlNDO)-i‘é:i:eﬁn— sentabungdankomporgasudt;k

tah akan mengeluarkan kebi-

- jakanStandarNasionalIndone-

sia (SNI) Wajib untuk tabung
dan kompor gas. Kebijakan ini
dilakukan untuk memenuhi
standarkualitasyangtelahdite-
tapkan PT Pertamina (persero).
”Bila produk tabung dan
kompor gas tidak memenuhi
standar kualitas,maka program
konversienergiini bisadibilang
tidak berhasil. Sebab, kendati
tabung dan kompor gas dibagi-
kan secara gratis, masyarakat
enggan memakainya,” ujar Dir-
jen Industri Logam Mesin Tek-
stil Aneka Departemen Perin-
dustrian (Depperin) Ansari
Bukhari di Jakarta,kemarin.
Menurut Ansari, selama ini
pengawasan terhadap standar
kualitas tabung dan kompor gas
hanya mengandalkan spesifika-
si teknis yang masih mengalami
banyak kelemahan. Akibatnya,
pengawasan atas kualitas ta-

bung dan kompor gas tidak ber-

jalanmaksimal.”Spesifikasitek-
nis ini hanya pedoman sehingga
hanya bersifat sukarela dan ti-
dakadasanksinya,”kata Ansari.
Kalaupun ada sanksi, lanjut
Ansari,produk tabungdankom-
por gas yang tidak memenuhi
standar kualitas itu hanya di-
kembalikan kepada produsen-
nya.”Ya,cumaitu sanksinya, di-
kembalikan ke pabriknya un-
tuk diperbaiki,” ujar Ansari.
Kondisi ini,imbuh dia, akan
berbeda jika sudah ada SNI
Wajib. Dia menegaskan, produ-

bisa main-main lagi dengan
masalah standar kualitas ini.
”Karena sanksinya bisa sampai
pada pencabutan izin usaha,”

tutur Direktur Industn Logam

kan, Menperin Fahmi Idris su-
- dah melayangkan surat kepada

Badan Standardisasi Nasional
(BSN) unituk mempercepat pro-
ses pembahasan SNI Wajib ta-
bung dan kompor gas. Menurut
dia, bila ketentuan SNIWajib su-
dah keluar, maka akan ada re-
gulasi teknis tentang mekanis-
me kontrol atas produk yang di-
kenai SNI tersebut. ”Bila sudah
ada regulasi teknis, Bea Cukai
juga bisa melakukan pengawas-
an atas impor tabung dan kom-
por gas,” ujar Suryawirawan.
Meski begitu, dia menampik
apabila produsen tabung dan
kompor gas program konversi
energi tersebut melakukan im-
por. Menurutnya, semua pesan-
an, baik tabung maupun kom-
por gas untuk keperluan prog-
ram konversi energi itu, dipro-
duksi dalam negeri.
 Sampai sejauhini,lanjut dia,
kebutuhan tabung dan kompor
gasmasihbisadipenuhiolehpro-
dusen lokal. Untuk keperluan
program konversi minyak tanah
ke elpiji, Pertamina memesan
sebanyak 11,2 juta unit tabung
gas kepada 13 perusahaan yang
memenangkan tender untuk
memprodulm tabung.
(sudarsono)

SINDO/DOK

STANDAR MUTU: Depperin akan mengeluarkan kebijakan SN Wajib
untuk tabung dan kompor gas dalam program konversi minyak tanah.
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TenderWK,
ertaminaAjak Asing

JAKARTA (SINDO)-PT Pertamina EP

menggandeng perusahaan migas asing untuk
mengikuti tender penawaran 25 wilayah kerja
(WK) yang akan digelar pemerintah bulanini.

Pertamina EP menggandeng
Lukoil dari Rusia, Petrobras
dari Brasil, dan Royal Ducth
Shell dari Belanda untuk meng-
‘garap WK migas lepas pantai
dan laut dalam di Indonesia
bagian timur.

”Kita memang sengaja
menggandeng partner (asing)
untuk membidik (WK) laut da-
lam saat merambah Indonesia
bagian timur,” jelas Direktur
Utama Pertamina EP Tri Si-
windono di Jakarta,kemarin.

Menurut Tri, ketiga mitra
Pertamina tersebut sangat ber-
minat dengan WK laut dalam di
IndonesiaTimur. Salah satu WK
yang diminati oleh ketiga peru-
sahaan tersebut adalah WK

Semai dilepas pantai Papua.Tri
menambahkan, mitra Perta-
mina EP dari Rusia, Lukoil, me-
ngajak BUMN migas tersebut
untuk melakukan eksplorasi
dan eksploitasi migas di daerah
baru.

Sebelumnya, jelasTri,dalam
kesepakatan kerja sama antara
Pertamina EP dan Lukoil, ke-
duabelah pihak dimungkinkan
saling mengerjakan lapangan
migasmiliknya. Namun,setelah
meneliti lapangan migas milik
Pertamina, Lukoil menyatakan
lapangan migas yang ditawar-
kan Pertamina tidak sesuai ha-
rapan sehingga perusahaan ter-
sebut meminta Pertamina me-
ngikuti tender untuk mem-

peroleh WK migas baru yang
lebih potensial.

Mereka datang ke sini un-
tukmelihat-lihatlapangankita,
tapi mereka underestimated ka-
rena lapangan kita kecil-kecil.
Lalu dia ajak kita untuk mem-
bid open block yang dibuka pe-
merintah,” tuturnya.

Mengenai kesepakatan de-
ngan Shell, lanjut Tri, kerja
sama difokuskan pada studi
bersama (joint study) potensi
migas di daerah laut dalam di
Indonesia Timur. Salah satu
yang diminati adalah potensi
migas dilepas pantai Papua.

»Tapi kita terbentur per-
aturan-peraturan di BP Migas
(Badan Pelaksana Kegiatan
HuluMinyak dan GasBumi)dan
Ditjen Migas, soalnya blok-blok
ituada yang sudah dikuasai pé-

m”katanya.
. ,karena ketiga mitra

asingnya sangat serius, Per-

A
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RI-Vietnam T 'Ihngkatkan Ker]a Sama MJgas

JAKARTA- Pemerintah Indone-
sia dan Pemerintah Republik
Sosialis Vietnam berharap kerja
sama PT Perta:g::a an
nam dapat terus ditingkatkan agar
dapat memberikan kontrlbuui

TAHUN 2007

Lingkungan
Menteri Ke-
, dan Pari-
wisata Vietnam Hoang Tuan Anh,
dan General Inspector Vietnam
Tran Van Truyen.

Ia mengatakan, berdasarkan
perjanjian, baik Vietnam, Malay-
sia, maupun Indonesia berpotensi

a sama di bi-

~dang ek;rlorui [ ekpllc:‘i)mf

Sosialis Vietnam
dﬂm Dung di Istana Mer-
ahrIn. Rabu«(ﬂ/a)

* Pada kesempatan itu juga di-
tandatangani perjanjian erja

sama Pertamina, Malaysia diwakili

‘Ketua KPK Taufiequrachman

yang
kan MenbadparJemWadkdan
Menteri Kebudayaan, Olahraga,
dan Pariwisata Vietnam Hoang
Tuan Anh. Sementara itu, kerja
sama antara KPK dan Badan In-
Vietnam ditandatangani

V5D smiging Necis saroa & B
dan investasi,

mensembans

bidang energi,”

Sementara itu, nilai perdaga-
Indonesia dan Vietnam

ngan saat
ini mencapai US$ 1,8 miliar, me-

Ruki dan General Inspector Viet-
nam Tran Van Truyen.

Petronas. dan Vietnam diwakili

Sebelum.ng:l,::ﬁganegarabe-

Blok SK 305 di Sarawak, Malay-
sia, dan Vietnam bagian Selatan.
Tuan rumah akan mendapatkan
40%, sisanya dibagi rata masing-
masing 30%. (nov/pya)
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: paten.
' Ke-16 blok itu meliputi Blok Asa-
' ‘ han di Sumatra Utara, Blok Kampar
' « di Riau, Blok Merangin-1 di Jambi,
: Blok South Sumatra Extension, Blok
® Rimau, dan Blok Lematang di Su-
matra Selatan.
' : Di Jawa Timur terdapat Blok Tu-
ban dan Blok Madura. Di Kaliman-
A tan Timur ada Blok Samboja, Blok
o9 o Sangasanga, Blok Tarakan, Blok
@ 1 4 M l Bengara-1, Blok Simenggaris, dan
l lar Blok Nunukan.
- , Sementara itu, Blok Senoro-Toili
, ? terletak di kawasan Sulawesi Te-
[ ] ngah dan .Blok Yapen di Papua. Dx
samping itu, terdapat shorebase di
sampal P g s
' Pada tahun 1996, PT Exspan Su-
: matera menemukan cadangan mi-
JAKARTA (Media): PT Medco E&P Indonesia akan berinvestasi 4
US$1,4 miliar sepanjang tahun 2008-2010. Sedangkan pada 2007 ’Anggaran sebesar
mengalokasikan investasi senilai US$300 juta. itu dialokasikan
A “Pada 2010-2011 nanti bisa seki- Medco
Presdir Medco E&P Lukman . 100 0 4ol oile quivalent,” ka- hanya' un.tuk dc
Mahfoedz mengatakan dana terse- o\, E&P saja, belum
butakan digunakan aftara lain 4. “Tahun lalu Medco mengebor 200 termasuk Capex
eksplorasi dan eksploitasi di =~ oo ik Bl ind se- 5
blok migas wilayah kerja (WK) A : et untuk Medco Energi
8 T kitar 80 sumur pengembangan. z 4
- g?n lapangan Senoro di WK Dong- Sebelumnya, Medco E&P bera- Internasional.
53 kar dari PT Stanvac Indonesia yan
h Jadi, ml:xttl;rk Sosgg&qgé% ta: kemudian menjadi PT Exspax}ll Sug- *
t:,f‘:;’;f Mahfoedz disel’l;- ‘matera dan Tesoro (TIPCO dan  nyak yang cukup besar di Lapang-
selh an“]'damtanm AR Tusl bl AR TTPC). Pada perkembangannya,  an Kaji-Semoga di Blok Rimau. Di
di ]agzrr‘ta kema;g'in J 8 Tesoro menjadi PT Exspan Kali-  Kalimantan, PT Exspan Kalimantan
Tkl dlehaurukankan; s mantan. berhasil memasang jaringan pipa
- glgglokpa m;nall‘tg Pada 2000, kedua perusahaanitu  gas dari Pulau Tarakan ke Pulau
| s e . " digabung menjadi PT Exspan Nu-  Bunyu yang melintas daratan se-
nya untuk Medco E&P saja, belum S |k s
Mermasuk C o foduo  santara (Exspan) sebelum beralih  jauh 8 ki dan melalui wilayah laut
Ee; ma.sll:\t e 'im u €dCo0 " namamenjadi PTMedco E&PIndo-  sepanjang 23 km yang digunakan
s.g-gl emas:otr: - el et pada 19 April 2004. untuk memasok gas ke Kilang Me-
e EAP be alika, S bor . Medco E&P bekerja berdasarkan  tanol Bunyu.
Medco E&D berencana mengebor  tigajeniskontrak yaitu PSC (produc-  Pada 2001-2002, produksi peru-
ss:;nur akaﬂoram. di tion sharing contract), TAC (technical ~ sahaan mencapai rata-rata harian
b d’“ﬁ. bl ks%mur gaé‘malka')a assistance contract), dan JOB (joint ‘ sebesar 86 ribu barel minyak ditam-
erada di blok baru. sedangxan ,,.,,tine hody) dengan pihak Perta- ' bah 70 juta kaki kubik gas sehingga
S berada di blok lagas Eioak mina. ~ . . menempatkan Exspan sebagai
lama kan pertu eksplorasi juga,” ka- Wilayah kerja Medco E&P men- ' penghasil migas nomor tiga terbe-
L 5 e o oredias Nibd cakup 16 blok migas yang tersebar = sar di Indonesia.
E&S;n;:::a'ruﬁ {)t:l'osar 75 ri;m bag di sembilan provinsi dan 22 kabu- Selama ini Grup Medco memang
-  setara minyak. Sedangkan untuk — terus berekspansi. Perusahaan mi-

minyak mentah hanya sekitar 50
ribu barel per hari.

lik keluarga Panigoro itu meng-

inginkan tetap menjadi perusahaan
bangan terbesar di Indone-
sia. (Eva/E-3) 4

L}
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: G5 ' Sekretaris Perusahaan Bank
- 2 Bukopin M dalam
BNI Tertarik Danai tervalsan Leonia Burth Hiek
‘ A Surabaya (BES) Selasa (7/8) di
LNG T Jakarta mengatakan, peringkat
a‘ng “idA” menunjukkan, perseroan
B memiliki di kemampuan
o e °“°‘““’K°“’°;£:,} a5 Evmasaran, BE Mitns B - ety e i
nesia ,
S;BPT BankAchmaNegaBr:iIndonesia ta- Purwanto mengatakan, pithaknya ~mampu memenuhi kewajiban
( m;ihakn tertarik mendanai tidak ada kesulitan dalam pem-  jangka panjang, namun cukup
proyek LNG Tangguh jika dita- bmyaan proyek ini, menyusul  peka terhadap perubahan ke-
- wari. Namun, sampai saat ini thSllnYa minat lembaga keua-  adaan,” kata dia.
BNI belum mendapat penawaran ng;nbew da%dalam negeri. Sedangkan tanda (-) menun-
resmi dan tidak termasuk dalam ~_ Beberapa bank telah mema-  jukkan, peringkat yang diberikan
tiga bank lokal yang disebut-se- sukkan pe%awaran, termasuk ﬁnkfalgah ;a::s di bawah rata-
endanai proyek ini. perbankan Tiongkok. ori bersangkutan
butK;ﬂ.xitnntlldak .tengasuk dalam daridalam negeri, PT Bank Man- Menurut dia, Pefindo juga
. : : but i diri Tbk telah menyatakan ke-  memberi peringkat “BBB”+ di-
tiga bank yang disebut-sebut itu. d1r1 T ; Kan K p
Tapi, kalau ditawari BNI pastiter- Siapannya selain dua bank lain-  sertai outlook stabil untuk obliga-
tarik,” kata dia kepada Investor gxy:”'yansm ;da bank Li[:i?\; si subordinasi Bank Bukgpm seri
Daily di Jakarta, Rabu (8/8). ) ujar Migas se B/ 2003 senilai Rp 236 miliar.
Meski demikian, lanjut dia, OPerator mgmbukabepeqawaran Peringkat ini m lkei}
ettt DA o, il S o
k:J:xga yangl:htawalrmk;m. Sebab, Eddy mi enambahkan, bunga  lainnya dalam memenuhi kewa-
muﬂ (}:danm yapa]agi 'kedl i * : ']Iig:kemam mldg;gatdipw
gt e g g lebﬂ‘mwd’“ Tang. PRy perubahan keadaan
& panJangimmh dana ~ Buhse sebesar LIBOR ;1 :¢ dan perekonomian. Sedan-
o TanggUhlm Phlﬁ 0,25% dengan tenor 15 ta- tanda (+) kan
sekitar US$ 6,6'miliar.Sebesatl hun. Menurut dia, BP Migas gkan +) menggambar
Uss3mi]mrdxantm'anyameru--“"’m‘mrgeﬂmnsml A bahwa peringkat yang diberikan
pakan modal BP Migas dan US$ bisa selesai pada Oktober 2007. relatif kuat dan di atas rata-rata
3,5 miliar berasal dari lembaga ; katagori yang bersangkutan.
8engantung1 N ma  Bukopin b g:’nkObBulwme: 2003
temhse]um]m o set?i?nax Sementara itu, PT Pemeringkat mendapat peringkat “A-" dengan
e sty Efek Indonesia (Pefindo) mene-  Tiopaber LBl e Congan
US$ 2,62 miliar. Pinjaman ini tapkan pe t “A-" dengan
berasal dari Japan Bank for In- P tlook stab a untuk PT Bank li menunjukkan bahwa kemam-
ternational Corporation (JBIC) Bukopin Tbk dan obligasi II/ Uy e b kuat daxumuklpa
Bank (ADB) US$ 350 juta, dan node31Jurms b 1 dul memenu}ukeWajibanﬁnansmlse-
bank komersial internasional gg g suai prinsip syariah. (rav/jad)
Sanya 05% B84 o) diharaphan
sanya (US$ 884 juta) dih:
-
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3 Bank Slap Danai LNG
Tangguh

TAKARTA (SINDO) -Tiga bank nasional diketahui
‘Wtelah merespons undangan untuk mendanai proyek
kilang gas alam cair (liquified natural gas’/LNG)

Tangguh di Papua.

Ketiga bank nasional itu akan
bersaing dengan bank asing
untuk mendanai kekurangan
pendanaan kilang LNG Tang-
guh senilai USD884 juta.

“Yang pasti ada Bank Man-
diri. Yang lainnya saya tidak ha-
fal. Tapi pastinya ada tiga bank
nasional,” ujar Deputi Finan-
sial, Ekonomi, dan Pemasaran
Badan Pelaksana Kegiatan Usa-
“a Hulu Minyak dan Gas Bumi

WXBP Migas) Eddy Purwanto di
Jakarta, belum lama ini.

BP Migas dan perusahaan
migas Inggris, BP, sebagai ope-
rator proyek Tangguh sebelum-
nya membuka tawaran kepada

institusi finansial lokal ‘dan
asing untuk ikut mendanai sisa
pendanaan Tangguh. Dari total
kebutuhan proyek senilai USD6,5
miliar, BP sudah mengumpul-
kan dana USD3 miliar dari mo-
dal sendiri dan USD2,616 mi-
liar dari sejumlah bank inter-
nasional. Sisa pendanaan sebe-
sar USD884 juta sebelumnya
diharapkan akan dipenuhi oleh
perbankan China. Namun,
hingga kini belum ada kepasti-
an dari China.

Eddy menjelaskan, ketiga
bank lokal itu akan bersaing
dengan bank asing untuk bisa
mendanai proyek LNG Tang-

guh. Sejak pekan lalu, kata dia,
sudah banyak lembaga keuang-
an yang memasukkan penawar-
an. Para penawar itu, papar Ed-
dy, antara lain perbankan Cina
dan Jepang. “Ini kan kompetisi,
penawarannya belum masuk
semua, kitaakanlihat situasike
depan,” tuturnya.

Mengenai bunga pinjaman
yang diharapkan, Eddy meng-
akui bahwa bunga untuk sisa
pendanaan sebesar USD884 ju-
ta diperkirakan lebih tinggi di-
bandingkan pendanaan inter-
nasional yang sudah didapat
BP. “Bunga (pinjaman) yang la-
lu kan London Inter-Bank Offer-
ed Rates (LIBOR) plus 0,25%.
Yang ke depan ini diperkirakan
lebih tinggi,” ujarnya.

Namun, Eddy yakin bunga
yang ditawarkan tidak akan
berbeda terlalu jauh. Berdasar-

kan perkiraan BP Migas, selisih.

suku bunganya tidak akan men-
capai 1%. Menurut Eddy, BP
Migas menargetkan sisa penda-
naan ini akan dipastikan Okto-
ber 2007, setelah melalui pro-
ses penawaran, evaluasi, dan
negosiasi.

Sementara itu, Menteri Ener-
gi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Purnomo Yusgiantoro
menegaskan, pemerintah tidak
akan memberikan kekhususan
pada bank lokal untuk penda-
naan proyek LNG Tangguh. Ba-
gi pemerintah, kata dia, proyek
Tangguh merupakan proyek in-
ternasional dan harus melalui

+ pendekatan bisnis.

“Orang, kalau cari penda-
naan, dia akan cari yang paling
murah. Ini open market, tidak
bisa dipaksakan. Kalau tidak
ekonomis, ya tidak jalan. Pro-

yek Tangguh ini diminta meli-
hat pendanaan nasional, tapi
keekonomisannya tidak boleh
ditinggalkan,” katanya di anta-
ra keramaian hari pencoblosan
Pemilihan Kepala Daerah DKI
di Cilandak, Jakarta, kemarin.
Train pertama Kilang LNG
Tangguh dijadwalkan selesai
pada kuartal IV 2008 dan train
kedua padakuartal 12009, Total
cadangan gas terbukti Blok
Tangguh mencapai 14,4 triliun
kaki kubik, dengan cadangan

- belum terbukti mencapai 23,7

triliun kaki kubik. Proyek Tang-
guh dimiliki oleh BP dengan
porsi saham 37,16%, CNOOC
16,99%, MI Berau BV 16,3%,
Nippon Oil Exploration Ltd
12,23%,KG Beraw/KG Wiriagar
10%, dan LNG Japan Corpora-
tion 7,35%.

(ahmad senoadi)
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KONVERSI MINYAK TANAH KE ELPLJI (3-HABIS)
Potensi Besar Sosialisasi K urang

arga minyak tanth di

ujumlah tempat di
Tangerang, Banten,
kemarin, menembus Rp 4.000
per liter atau melonjak hampir
100% dari harga semula Rp 2.300
per liter. Warga kelimpungan

E::e: t ﬂ di sejumlah tempat

minyak tanah di

berhxmng.

Kepala Dinas Perindustrian
Perdagangan, dan Koperasi Ka-
bupaten Tangerang Maryoso me-
ngatakan, kenaikan harga mi-
nyak tanah disebabkan pasokan
dari Pertamina berkurang. Mi-
nyak tanah pun langka yang
berakibat harganya merambat
naik dari Rp 2.300 menjadi Rp
3.000. “Namun demikian, ke-
naikan.tersebut masih bisa dita-
ngani,” ujar Maryoso seperti
dilansir Antara di Tangerang,
Rabu (8/8).

Kelangkaan minyak tanah di
pasaran memang menjadi salah
satu sebab dari ditariknya secara
bertahap pasokan energi itu oleh
Pertamina. Maklum, setelah
diluncurkan Mei 2007, program
konversi minyak tanah ke bahan
bakar gas (elpiji) harus diikuti

ikan minyak tanah secara
bertahap di wilayah yang menjadi
tujuan konversi, yaitu di Pulau
Jawa dan Bali, diganti dengan
pasokan elpiji.

KebiJakan konvers1 minyak
tanah ke elpiji bertuJuan baik,
yaitu mengurangi subsidi minyak
tanah untuk keperluan rumah
tangga yang nilainya sekitar Rp
30 triliun. Tapi sayang, dalam
menentukan kebijakan tersebut,
pemerintah telah melakukan
beberapa kesalahan mendasar
sehingga kebuakan konversi itu
akhirnya menimbulkan problem
di masyarakat.

Sejak awal, misalnya, pemerin-
tah tidak konsisten dalam
menentukan kebijakan konversi
minyak tanah. Anda tentu masih
ingat. Dua tahun lalu ramai diwa-
canakan soal konversi mmyak
tanah ke batubara. Konversi ini
sangat wajar. Pasalnya sumber
daya batubara negeri ini sangat
besar, yaitu mencapai 58 miliar
ton dengan cadangan sek;tar 19,3

Dlsmxlam produksi batubara
nasional hmgga kini masih
relatif ‘rendah’, yaitu cuma 132

. Jutatonpertahun Kalau tingkat

5
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Tabung Elpiji 3 kilgram pengganti minyak tanah.

produksi batubara masih sebe-
sar itu, bila dieksploitasi secara
kontinu, batubara baru bisa
habis selama 146 tahun. Luar
biasa, memang.

Anehnya, medio 2006 Wakil
Presiden M Jusuf Kalla tiba-tiba
saja membatalkan kampanye
konversi minyak tanah ke batu-
bara yang sudah sangat ideal

sudah mulai bersiap-siap meng-
ganti minyak tanah ke batubara,
tapi juga mengecewakan para

perajin tungku batubara dan para

peneliti yang telah berhasil mem-
buat tungku batubara modern,
yang bisa mengatur nyala api dan
menghemat pemakaian
batubara.

‘Pengalihan’ konversi dari

Potensi Energi Fosil Indonesia 2007

tersebut. Belakangan, pemerin-
tah mengganti konversinya ke
gas (elpiji). Padahal, dibanding
batubara, sumber daya gas di
Indonesia hanya 384,7 trillion
standard cubic feet (TSCF). Ka-
lau dieksploitasi dengan tingkat
produksi 2,95 TSCF per tahun,
gas hanya tersedia selama 62 ta-
hun, masih jauh dibanding
batubara.

Kembali ke soal pembatalan
konversi minyak tanah dari batu-
bara ke elpiji. Pergantian konver-
si secara tiba-tiba itu tidak hanya
mengejutkan masyarakat yang

batubara ke elpiji itu rupanya tak
diikuti dengan rencana matang.

Akibatnya, ya, seperti saat ini.

Anggota Fraksi PDI Perjuangan
di DPR Aria Bima mendesak
pemerintah menghentikan se-
mentara pengalihan ketergantu-
ngan terhadap minyak tanah ke
gas, karena proyek senilai Rp 1,2
triliun ini sarat persoalan. Ter-
lebih konversi itu menimbulkan
beragam gejolak di sejumlah
wilayah.

Di sisi lain, Aria menilai, pro-
gram ini melanggar Undang-Un-
dang (UU) Nomor 17/2006 ten-

Anggaran Penda dan
g::lgnia Negnra (A'Pli"tml Dia

tergesa-gesa me
gram konversi ini tanpa mean

masukan terlebih dulu dari
publik melalui DPR,”
Direktur Utama Pertamina Ari

ya
konversi minyak tanah

Kendati ada berbagai pemodan
dalam implementasi p;

- Ari menyatakan, itu ti
: memengamhimanqiemenPerta

mina untuk mengurangi pasokan
minyak tanah di daerah yang

terkena program konversi.
Namun, Ari lupa bahwa masya-

- rakat belum seluruhnya

menggunakan kompor d:

bung gas yang diberikan secara
gratis oleh pemerintah itu. Warga
miskin kota tentu kurang terlalu
‘melek’ kompor gas. Bahkan, ba-
nyak ke]adlan kompor dan ta-

bung gas gratis itu akhirnya di-

- kembalikan atau dijual.

Warga yang diberi kompor dan
tabung gas gratis itu takut apabila
tabung gas elpiji pemberian
Pertamina dan Kementerian
Negara Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah itu meledak, misal-
nya. Belum lagi berbagai masalah
yang dihadapi oleh pemerintah
saat membagl kompor dan
tabung itu kepada masyarakat.
Monitoringnya masih lemah.

Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgian-
toro memahami bahwa 1mple—

+mentasi program konversi ini
masih jauh panggang dari api.

- Tak hanya kurangnya sosialisasi,
tapi juga kualitas kompor gas
yang masih belum memenuhi
standar. Contohnya, ketebalan
pelat serta spesifikasinya yang
mencapai 11% dari 430 ribu kom-
por gas konversi minyak tanah
hingga Juli 2007.

Tahun ini pemerintah berenca-
na mendistribusikan kompor se-
banyak enam juta buah. ngga
2010, program konversi ini di-

- harapkan mencapai 40 juta war-

ga di Tanah Air. Jika ini direali-

sasikan, tentu negara dapat
menghematpengg\maan

tanah dalam negeri yang cukup
besar. (dudi rahman) :

b gal itu, 'xumi'
lihat pemerinta sepertinya

lﬂardh
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PGN Jamin Pasokan

:

Gas Lancar

produksi adalah PT Ferro Mé Di-

JAKARTA (Media): Perusahaan Gas
Negara (PGN) Tbk menjamin paso-  namika, produsen pewarna kera-
kan gas ke Jawa lancar. PGN juga  mik terbesar di Indonesia. M@xrut
berjanji akan meningkatkan pela- Manufacturing Senior Manager
yanan setelah per- Ferro Mas, Bam-
seroan menaikkan bang Sugiyarto,
harga jual gas ke kemarin, pihak-
industri. nya kini tengah

Direktur Utama berusaha untuk
PGN Sutikno me- mencapai kapasi-
ngatakan hal itu tas produksi mak-
keﬁ\arindi]akam. simum, yaitu se-
Pihaknya mene- aveoammean  Desar 1100 ton per
gaskan kendalapa-  Sutikno hari. Pasalnya, pi-
sokan gas seperti - haknya telah men-

yang pernah ter- ’Saya kira dapatkan kepasti-
adi beberapa ta- an pasokan gas se-
un terakhir fidak persoalan bear 17 ju%a me-
akan terulang lagi. pasokan gas ter kubik per bulan
BepdkiRen i -gidah teratasl.;) . 990 SN, Kami
alan pasokan gas telah mendapat-
sudah teratasi de-  dengan adanya kan jaminan dari
nganadanya SSWJ. SSWJ.’ PGN akan kelan-
Sekarang tinggal caran pasokan gas
bagaimana kami harus memngkat— yang dialirkan melalui pipa SSWJ.
kan pelayanan bagi pelanggan,”  Halitu menjadi dasar bagi kami un-
ujar Sutikno. m:gl‘(atkan uksl hingga

PxpagasSSWJ masuk mela- kapasltas maksimum,” ujar Bam-
lui Muara Bekasi sendirl oleh PGN
ditargetkan akan mampu mengalir- Ia me ‘a}flaskam sebelumnya se-
kan 150 juta-170 juta meter kubik jak tiga tahunlalu PMA

per hari untuk membangkitkan  asal Amerika Serikat tersebut me-
160 mdustri di wilayah Jakarta, Be-  ngalami penurunan produksi yang
kasi, Bogor, dan Karawang, yang  sangat tajam akibat buruknya paso-
merupakan pelanggan lama PGN.  kan gas dari PGN. Bahkan, lanjut-

Selain itu, diharapkan puluhan  nya, pada 2006 silam Ferro Mas
industri lainnya akan segera men-  sempat hanya berproduksi 507 da-
jadi pelanggan PGN. ri kapasitas normal.

Sementara itu, sejumlah industri “Ketika itu tekanan gas ya:ﬁkan
keramik di Jawa Barat, terutama in- rm dapatkan sangat rendah, b
dustri di wilayah Bogor, Bekasi dan mencapai hanya 1 bar saja.

- Cikarang, tengah berencana mela- Padahal idealnya kami butuh seki-
kukan ekspansi usaha dan pening-  tar7bar,” papar Bambang. Padahal,
katan kapasitas produksi. Rencana  menurutnya, sejak 1992 gas dari
tersebut terkait dengan mulai me-  PGN merupakan satu-satunya ba-

gmi‘:s dari pipa distribusi  han bakar yang dibutuhkan Ferro

West Java (SSW]) Mas untuk berproduksi. Kondisi

‘ nulik PT Perusahaan Gas Negara tersebut, lanjut Bambang, mulai
- (PGN) Tbk ke wilayah tersebut. berubah jak gas dari pipa SSW]J

Salah satu industri yang akan pabriknya pada 2
melakukan penambahan kapasitas Agustus‘lalu. (Dre/E-3) i

5H4
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TAHUN 2007

pada a{khimya dapat meru-  Terkait banyaknya pi‘;;duk-
gikan konsumen. - si kompor gas yang tidak
Sementara itu, ujar Putu, memenuhi standar di gudang

® Deperin sudah menyelesaikan Pertamina, Ketua Gabungan
Baja dan ,K()mp()r MOlOl' hal-hal teknis SNI bagi kedua = Elektronik divisi Kompor Gas
L produk tersebut. “Pengesahan Triantony mengatakan, tu-

~ SNI ini kan bolanya ada di duhan Pertamina itu baru se-

JAKARTA - Penerapan

Standar Nasional Indonesia
(SNI) untuk produk tabung
baja 3 kg dan kompor gas bagi
kelangsungan program kon{
versi energi minyak tanah ke
elpiji molor. Padahal, pener-
apan standar itu harus dilaku-
kan sebelum program konver-

si energi tersebut mulai ber-

jalan.

 Jika tidak, pemerintah tidak
memiliki kekuatan hukum
untuk menindak tegas pro-
dusen tabung dan kompor gas
yang menyalahi ketentuan
berupa kualitas dan keaman-
an produk. Terlebih lagi, PT
Pertamina (persero) baru-
baru ini mengklaim menemu-

kan sekitar 44 ribu unit atau

11% dari 400.000 kompor
yang tidak memenuhi spesi-
fikasi teknis dari Departemen
Perindustrian.

Direktur Industri Logam
Departemen Perindustrian
(Deperin) I Putu Suryawira-
wan menjelaskan, Deperin te-
lah mendesak Badan Stan-
dardisasi Nasional (BSN) un-
tuk segera mempercepat pro-
ses SNI wajib sehingga pihak
Bea Cukai bisa memiliki lan-
dasan hukum untuk meng-
awasi barang-barang non-
standar yang masuk secara

ilegal maupun impor.

“Yang keluar sekarang baru
spesifikasi teknis atau baru
pedomannya saja. Beberapa
waktu lalu Menteri Perindus-
trian (Fahmi Idris) telah me-
layangkan surat kepada Kepa-
la BSN untuk mempercepat
proses SNI tersebut dan di-
tingkatkan menjadi wajib agar
regulasi teknisnya juga bisa
cepat keluar,” kata Putu di Ja-
karta, kemarin.

Menurut dia, desakan un-
tuk mempercepat proses pe-
nerapan SNI wajib dinilai ur-

~ gen. Soalnya, penyimpangan

teknis diduga mulai meram-
bah pada tabung baja 3 kg
yang kini telah diproduksi se-
banyak 3 juta unit dari target
11,2 juta untuk tahun ini. Ang-
ka penyimpangan itu diper-
kirakan semakin besar jika
pemberlakuan SNI wajib ke-
dua produk tersebut tidak se-
gera disahkan BSN, sehingga

BSN. Nah, kalaulama (penge- batas indikasi sehingga per-
sahannya) jangan tanya saya. usahaan BUMN tersebut
Dari Deperin semuanyasudah harus menyertakan berbagai
selesai,” ujar dia. - bukti kuat.

Dia menjelaskan, berlarut-  “Tidak bisa hanya satu sisi
nya pembahasan SNI tersebut ' saja melihatnya. Kalau pun
dikhawatirkan akan memicu ada, jumlahnya sangat kecil

banyaknya produksi tabung
dan kompor berstatus reject
yang masuk di gudang Pertam-
ina. Pada saat bersamaan, pe-
merintah tidak memiliki pe-
rangkat pengawasan kualitas

- terhadap kedua produk yang

diproduksi jutaan unit itu. “Ka-
lau banyak yang tidak sesuai
kualitas, program efisiensi
energi ini bisa dikatakan tidak
berhasil,” katanya.

Jika ketentuan SNI wajib
sudah diterbitkan, Putu me-

karena kami selalu menjaga
kualitas produksi,” katanya.

Kalau pun ada produksi ta-
bung dan kompor gas yang di-
tolak, tambah Putu, hal terse-
but lebih disebabkan pengi-
riman jadwal yang ketat dari
Pertamina sehingga memak-
sa industri memproduksi di
bawah tekanan waktu. Apala-
gi, sebagian besar produsen
kompor dan tabung merupa-
kan pemain baru. (dry)

nerangkan, setiap produsen
tabung maupun kompor gas
yang tidak memenuhi regula-
si teknis bisa dicabut izin usa--
hanya. “Ini ada ketentuannya.
Tapi sekarang baru spesifika-
si teknis, jadi sulit (bagi pe-

merintah) untuk menindak-

nya,” lanjut dia.
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Persoalan Gas Ganggu Upaya

Pemermtah Tekan Pengangguran

" JAKARTA — Pasokan gas yang *

maslh ‘tersendat membuat sejum-
lah industri dihadapkan pada per-

soalan produksi. Beberapa industri

‘erpaksa memangkas produksi,
Walaupun di pasaran produknya
diminati konsumen.

“Hal itu tecungkap dari pengaku-
an ‘pelaku usaha di Tangerang,
Jawa Barat saat dlkunjungl oleh’

»_lrombongan Kamar Dagang dan
jlndustrL(KadIn) Indonesia. Buruk-
.nya pasokan gas menekan tingkat
‘;pemanfaatan kapasitas produksi

‘(utllisasi) Industri padat energi, se-

hingga menghambat upaya peme-

rintah menyerap pengangguran dan

:mengentaskan kemiskinan. -
* Akibat buruknya pasokan gas,
'balk dari segi volume maupun
tekanan yang tidak sesual dengan
““ontrak telah menyebabkan utili-
Wwsasi sejumlah industri menurun
‘sampal 50°persen, sebagaimana
terjadi pada beberapa industri
“keramik di Tangerang.
Direktur PT:Marga Jaya Hutama,
Lydia Kusuma Hendra, yang mem-
produksi peralatan makan dari ke-
- ramik, mengatakan, akibat buruk-
-nya tekanan gas yang seringkali

-menurun dibawah 1,5-2 bar menye-

babkan banyak produk keramiknya

- gagal produksi atau warnanya tidak

“'sesuai standar pesanan pembeh

asing.
"Ketika harga gas baru naik ke-

marin, tekanan gas sempat bagus,

namun kini turun lagi sehlngga )
banyak produk yang gagal produksi
atau pembakarannya menjadi lebih
lama dari tujuh jam menjadi 14
jam," kata Lydia saat menerima

kunjungan kerja Wakil Ketua Umum -

Kadin Indonesia Bidang Industri,
Teknologi, dan Kelautan, Rachmat

.Gobel didampingi Wakil Ketua

Umum Kadin Bidang Pertanian
Noes Soediono, Pengamat Eko-
nomi Fajsal Basri ke sejumlah
industri di Tangerang, Senin (6/8).

* Akibatnya, kata Lydia, pesanan
keramik dari Jepang terhenti
karena kualitas keramik menurun.
Lydla mengatakan ketika pasokan
gas masih bagus plhaknya mem-
pekerjakan sekitar 500 orang dan

- sejak 2000 terus menurun hingga

sekarang tinggal 50 orang.

Hal yang sama dialami PT Inti-
keramlk Alamasri Industri (IAl) Tbk
yang memproduksi lantai keramik
porselen dengan merek Essenza.-

_Menurut Presdir IAl, Lie Ju Tjhong,

saat ini utilisasi pabrik dengan ka-
pasitas 6,6juta meter persegi per
tahun itu hanya sekitar 50 persen.
"Akibat tekanan gas yang menu-
run, banyak produk yang gagal, -

sehingga kerugiannya bisa menca- -

pai sekitar Rp 5 mmar per tahun,"
katanya.

Kondisi serupa sebenarnya Juga
terjadi di industri sarung tangan ,
karet yang kebanyakan berada di
Sumatra Utara. Ketua Asosiasi In-

dustri Sarung tangan Karet (IRGMA)
/A Safiun mengatakan pasokan gas
yang buruk menyebabkan industri

- sarung tangan karet menderita
kerugian sangat besar, bahkan
beberapa industri di Medan terpak-

. samerumahkan karyawannya.

,,Sgumlah industri .

utilisasinya ter-
pangkas sampai

: : 50 per’?

Rachmat Gobel menilai semua
persoalan tersebut tidak boleh
dibiarkan. "Masalah gas harus
segera diatasi untuk meningkatkan
daya serap tenaga kerja di sektor

" industri," ujar Rachmat.

Sedangkan pengamat ekonomi,
Faisal Basri mengatakan, Menneg
BUMN sebagai wakil pemerintah
yang memiliki BUMN seperti PT
Perusahaan Gas Negara (PGN) dan
Menperin harus bersinergi meng-
atasi masalah buruknya pasokan
gas ke sektor industri. "Meneg

. BUMN bisa mainkan peranan yang

penting di situ untuk menekan PGN

mengupayakan pasokan gas. Saya
yakin kalau pasokan gas ini bisa

diatasi maka bisa menambah
jumlah orang yang bekerja untuk
mengatasi naiknya ‘angka pengang-

“guran," katanya.

la mengatakan bagi sejumlah
industri yang padat penggunaan
energi, masalah kehandalan pa-
sokan gas menjadi kunci utama
daya saing mereka. Pasokan gas
yang tidak stabil, kata dia, tidak
hanya menyebabkan naiknya biaya
produksi, tapi juga turunnya kuali-
tas dan standar, serta terganggu-
nya jadwal pengiriman.

"Yang menyedihkan, industri
tidak punya alternatif untuk menda-
patkan gas, kecuali mereka menu-
runkan pemanfaatan kapasitas
produksinya, sehingga banyak yang
menganggur,” ujar Faisal yang me-
lihat mesin di kedua pabrik kera-
mik di Tangerang tersebut banyak

. yang menganggur.

Bahkan'sejumlah master cetak-
an keramik yang nilainya ratusan
juta rupiah tidak digunakan akibat
minimnya pasokan gas. Lebih jauh
Faisal mengatakan lemahnya daya
dukung infrastruktur, termasuk pa-
sokan gas sangat berbahaya bagi
daya saing industri nasional. Kare-

. - na negara pesaing seperti Thailand

dan Vietnammengalokasikan dana
pembangunan infrastruktur cukup
besar masing-masing 11 persen
dan 5 persen dari GDP. Sedangkan
Indonesia hanya sekitar 2,7
persen. M fir
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—Harga Mir;yak Melemah Karena
Spekulan Cabut

arga minyak melemah di perdagangan Asia

Rabu akibat pemegang dana spekulatif me-

mutuskan keluar karena kekhawatiran ter-
hadap permasalahan di pasar perumahan yang da-

- pat menghambat pertumbuhan di AS, kata kalangan
pialang. Pada 09:55 am (0155 GMT), kontrak utama
: minyak jenis ringan di New York untuk pengiriman
v September turun 13 sen menjadi 72,29 dolar per

barel dari 72,42 dolar pada perdaganagn terakhir di
AS, Selasa. Sementara harga minyak Laut Utara
Brent untuk pengiriman September turun 37 sen
menjadi 71,43 dolar. “Alasan mengapa institusi pen-
danaan (milik pembeli minyak) di tempat pertama
adalah ekspektasi bahwa perekonomian akan terus
tumbuh dengan kuat, terus menekan harga minyak
karena sisi pasokan,” kata Phil Flynn, analis di Alaron
trading house. “Jika institusi pendanaan tersebut
memperkirakan permintaan akan menurun, kemu-
dian pasokan minyak menjadi lebih mencukupi,’
katanya.ant/afp

: 58
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Pipa Minyak Petronas Bocor
di Sarawak

rasikan Petronas milik negara Malaysia
bocor ke sebuah sungai di pulau
Kalimantan, kata perusahaan itu, Rabu.

Minyak itu sedang dialirkan dari ladang minyak

West Lutong yang jauh dari pantai ke sebuah termi-
4 nal di kota Miri ketika pihak yang berwenang mene-
- mukan bocoran tersebut, kata Petronas.

“Bocoran minyak itu terlihat pada sekitar pukul
6.00 am dekat jembatan penyulingan kuno di sepan-
jang sungai Lutong, kurang-lebih 10 kilometer dari
Miri,” kata Petronas Carigali Sdn Bhd, sebuah unit
Petronas yang méenangani operasi gas dan
minyaknya, dalam pernyataannya. “Jumlah minyak
yang tak dapat ditentukan itu bocor ke sungai terse-
but,” katanya.

Ia mengatakan pipa itu segera ditutup dan boco-
ran dapat diatasi serta menambahkan: “Penutupan
bocoran minyak serta operasi pemberesan sedang
dilakukan.” ant/afp

Minyak dari pipa bawah tanah yang diope-

)

("9
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Tiga Bank Nasional Siap Danai Kilang Tangguh

Jakarta - Bank-bank besar
makin giat menyalurkan kre-
dit korporasinya ke proyek-
proyek besar, terutama sektor
infrastruktur. Badan Pelak-

sana Kegiatan Usaha Hulu

inyak dan Gas Bumi (BP
Migas) mengungkapkan, seti-
daknya tiga bank nasional
menyatakan  kesiapannya
mendanai proyek kilang gas
alam cair (liquified natural
gas/LNG) Tangguh, Papua.
Deputi Finansial dan Eko-
nomi BP Migas Eddy Pur-
wanto di Jakarta, Rabu me-
ngatakan, ketiga bank nasion-
al itu akan mendanai keku-
rangan pendanaan kilang
LNG Tangguh senilai 884 juta
dolar AS. “Saya tahu hanya
Bank Mandiri, lainnya belum
bisa disebutkan,” katanya.
Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro mengatakan, pe-

PA

merintah memang mendo-
rong pembiayaan dalam ne-
geri sendiri.

Tapi, lanjutnya, lembaga
keuangan dalam negeri juga
harus memahami industri
migas memiliki banyak resiko
dan ketidakpastian mengin-
gat sifatnya yang padat modal
dan teknologi tinggi. “Kalau
cari pendanaan, tentunya cari
yang paling murah. Ini “open
market’ dan tidak bisa dipak-
sakan. Kalau tidak ekonomis,
tentu tidak jalan,” katanya.

Sebelumnya, BP Migas
dan perusahaan migas Inggris
BP sebagai operator kilang
Tangguh mengundang insti-
tusi keuangan lokal dan asing
ikut mendanai sisa pendana-
an Tangguh.

Total kebutuhan proyek
Tangguh mencapai senilai 6,5
miliar dolar AS yang tiga mi-
liar dolar AS di antaranya
berasal dari modal BP sendiri

Total kebutuhan
proyek Tangguh
mencapai senilai 6,5
miliar dolar AS yang
tiga miliar dolar AS
di antaranya berasal
dari modal BP
sendiri dan 2,616
miliar dolar AS dari
bank internasional.
Sedang, sisanya 884
juta dolar AS masih
dicari.
dan 2,616 miliar dolar AS dari
bank internasional. Sedang,
sisanya 884 juta dolar AS
masih dicari.

BP telah membuka pena-

waran bagi siapapun yang
berminat untuk mendanai

proyek tersebut. Selain bank
nasional, lembaga keuangan
China dan Jepang juga bermi-
nat mendanai proyek itu.
Eddy mengatakan, bunga
pendanaan 884 juta dolar AS
akan lebih tinggi dibanding-
kan pendanaan internasional
yang sudah didapat BP. Pada
Agustus 2006, BP telah men-
dapatkan pinjaman dari se-
jumlah institusi asing se-
banyak 2,616 miliar dolar AS
dengan tenor 15 tahun.
Rinciannya, Japan Bank for
International Coorporation
(JBIC) 1,2 miliar dolar AS,
Asian Development Bank
(ADB) 350 juta dolar AS, dan
bank komersial internasional
senilai 1,066 miliar dolar AS.
Tingkat bunganya adalah Lon-
don InterBank Offered Rates
(LIBOR) plus 0,25 persen.
Eddy menambahkan, ber-
dasarkan perkiraan selisih
suku bunga antara penda-

naan 2,616 miliar dolar AS
dan 884 juta dolar AS tidak
akan mencapai satu persen.
BP Migas menargetkan pen-
danaan 884 juta dolar AS bisa
selesai Oktober 2007. “Kira-
kira Oktober sudah tanda ta-
ngan loan agreement,’ kata-
nya.

Train pertama kilang LNG
Tangguh dijadwalkan selesai
pada kuartal keempat 2008
dan train kedua pada kuartal
pertama 2009.

Total cadangan gas ter-
bukti Blok Tangguh mencapai
14,4 triliun kaki kubik (triliun
cubic feet/TCF) dan cadangan
belum terbukti 23,7 TCE
Proyek Tangguh dimiliki oleh
BP 37,16 persen, CNOOC
16,99 persen, MI Berau BV
16,3 persen, Nippon Oil

- Exploration Ltd 12,23 persen,

KG Berau/KG Wiriagar 10
persen dan LNG Japan Cor-
poration 7,35 persen.e

A0
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- Oleh IsmAIL FAHMI hun tidak bisa melakukan pe--
0 Dok PR SO nambahan kapasitas produksi
- JAKARTA: Perusahaan bidang . akibat tidak tersedianya gas un-
indusri. i Jawa Beret melars . tuk bahan bakar.
carkan ekspansi usaha, me- - “Kesulitan gas [selama nga
nyusul mulai mengalirnya pasok- _ R tahun] tadi sangat mempriha-
an gas dari pipa distribusi South ~ Sumber: PN 2 tinkan. Akibatnya, kami selalu |
Sumatra West Java (SSWJ). ~ tuk itu, kamlakanmewujud gagal g]lemenutsu pesanan |
Sedikitnya dua perusahaan, kan program kap- [pembeli],” tegas Sato.
PT Narumi Indonesia dan PT asitas produksi hingga 150%,”  Sementara itu, Manufacturing
Ferro Mas Dinamika, menyata- ujar Presdir PT Narumi Indone-  Senior Manager Ferro Nas Bam-
- kan dengan mengueurnya gas - sia Hisashi Sato kemarin. “bang Sugiyarto jugamenyata- ‘
dari pipa milik PT Perusahaan  Narumi Indonesia merupakan kan dengan tersedianya pasokan |
Gas Negara (PGN) itu, mereka PMA produsen food ware kera- gasdatiPGN,pemsa!laamyase-
menaikkan kapasitas produksi. mik berbahan baku tulang sapi.  gera mencapai kapasitas produk-
“Mengalirnya gas dari PGN  Perusahaan yang beroperasi simaksimalpewama'kerami!(
. sangat menggembirakan. Un- di Cikarang ini selama tiga ta- (glasure) yakni 1.100 ton per hari.
-
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Subsidi Yang Sia-sia

SELAMA lebih dari dua tahun pemerin-
tahan SBY-JK ada usaha dan kebijakan
yang patut mendapatkan simpati dan du-
kungan. Salah satunya adalah pengurang-
an dan penghapusan subsidi dari APBN.
Anggaran yang dikeluarkan untuk subsidi
sangat besar sehingga banyak mengha-
biskan anggaran pada pos yang cen-.
derung tidak produktif.

Namun usaha dan langkah tersebut

: belum menunjukkan hasil yang diharapkan

. DIDIK ~ sehingga beban anggaran negara tetap

J. RACHBINI besar dan berat. Beban tersebut tidak

kurang seratus friliun rupiah yang berasal

dari subsidi minyak sekitar 70 triliun rupiah dan subsidi listrik 30 triliun.

Subsidi listrik pun membengkak karena ternyata dalam produksinya
menggunakan bahan bakar minyak.

- Kebijakan energi kita salah arah dan salah kaprah karena tergantung.
terhada

p minyak dan sangat minimal usaha untuk mendiversifi-
. Akt imya ketergantungan kepada minyak menjadi laten
sulit diubah, meskipun caranya mudah dan bisa dilakukan dengan
cara yang sederhana. Contoh kesulitan itu terlihat pada konversi minyak
tanah yang besar sekali subsidinya ke pemakaian gas. :
Karena itu, tidak ada cara kebijakan lainnya kecuali menghapuskannya

pengembangan pembangunan i sebagainya.

Subsidi yang sangat besar yang diberikan pemerintah tidak menjadikan
kualitas dan alokasi sumber daya menjadi baik. Bahkan kasus ini bisa
disebut sebagai misalokasi sumber daya ekonomi besar-besaran yang
menghabiskan anggaran negara untuk hal sia-sia.

Hal ini terjadi karena subsidi tidak diberikan langsung untuk
an pembangunan seperti pendidikan dan kesehatan. Subsidi
tersebut hilang sia-sia karena masuk dalam penggunaan konsumtif
bahan bakar, listrik, dan lainnya. Alokasi subsidi seperti itu jelas tidak
produktif bahkan cenderung mengarahkan masyarakat untuk konsumtif.
Fungsinya cuma untuk menjaga inflasi dan mengendalikan harga-harga.
Dua pos subsidi yang paling besar menyedot anggaran adalah bahan
bakar minyak (BBM) seperti minyak tanah, solar, dan bensin, serta
wbs;:i listrik. Jumlah ke dua subsidi ini sangat besar dan dinikmati
sembarang orang, termasuk orang kalangan menengah ke atas
seharusnya tidak mendapatkan subsidi. Bahkan selama ini yang pﬁ?m"g
menikmati subsidi BBM adalah golongan masyarakat seperti ini.

Jenis subsidi BBM dan listrik ini jelas memberatkan anggaran negara
dan hilang sia-sia. Jika jenis subsidi ini bisa dikurangi, maka sisa ang-
garannya bisa dipergunakan untuk hal yang lebih bermanfaat seperti
pembangunan infrastruktur daerah, infrastruktur investasi, dan lain
sebagainya. Arah kebijakan seperti ini yang perlu ditempuh secara kon-
kret tetapi belum berhasil seperti terlihat dari beban subsidi yang masih
besar pada anggaran negara. ‘

po% langkah pengalihan alokasi subsidi dalam APBN ke dalam
pembangunan infrastruktur, diyakini dapat mendorong terciptanya
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Hasil dari kebijakan tersebut
pada gilirannya tentu akan dirasakan oleh masyarakat golongan .
m$neng:mh ke bawah. i '

‘ang harus dilakukan dengan cepat oleh pemerintah dalam mengu
subsidi ini adalah di antaranya melakukan konversi energi. Penggum,
BBM oleh masyarakat harus dikurangi dan sedikit demi sedikit pindah ke
bahan bakar lain yang lebih efisien dan “/enewable’. Bahan bakar tersebut
seperti bio-diesel, gas, dan marine fue/ oil (MFO). Disamping itu, PLN
yang mendapatkan subsidi terbesar harus berupaya mengalihkan bahan
bakamya ke bahan bakar yang lebih murah dan tersedia dalam jumlah
besar sepert batu bara, air, angin, dan lain sebagainya. = |

0%

2,
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Kerja Sama Tripartit di Randu Gunting

JAKARTA, KOMPAS — PT
Pertamina, PetroVietnam, dan

Blok Randu Gunting

termasuk bagian kerja sama eko-
nomi 10 anggota Forum Kerja

Petronas mewujudkan tahap Sama  Negara-negara  Asia
aklurdankenasamapengelolaan Tenggara.
; migas di tiga negara. Ketiga ketiga BUMN itu
‘ BUMN migas itu, Kmms ©/8), secara bersama-sama telah me-
' akan menandatangani kerja sama ngelola Blok 10.1 yang berlokasi di
pengelolaan Blok Randu Gun- IR Vietnam dan Blok SK 305 di
i Eethiators ﬁ;;m. ~ Malaysia. ;
Perdana Menteri Vietnam ki Sukusen mengatakan, sesuai
Nguyen Tan Dung akan menyak- / 20 dengan kesepakatan, perusahaan
sikan peresmian kerja sama ter- /////// /I »\_  tuan rumah akan memiliki porsi
sebut. Senior Vice President kepemilikan blok sebesar 40 per-
Communication PT Pertamina sen.
Wisnuntoro, yang dihubungi ke- “Sedangkan,  PetroVietnam
marin, mengemukakan, dengan dan Petronas masing-masing
masuknya kontraktor lain ke da- akan mendapat porsi kepemilik-
lam pengelolaan blok yang ber- an sebesar 30 persen. Porsi bagi
lokasi di Jawa Timur itu perlu ada * esa  hasil antara pemennmh dan kon-
amandemen kontrak kerja sama traktor tetap 85:15,” ujarnya.
dengan Badan Pelaksana Kegi- layah kerjamigas, kontraktorme- ~ Upaya pencarian cadangan
atan Hulu Migas. miliki kewajiban untuk memba- karbon di blok di Vietnam 10.1
. Penandatanganan kontrak ker-  yar bonus saat penandatanganan  belum membuahkan hasil. "Kami
‘ ja sama akan dilakukan oleh PT kontrak dan komitmen eksplo- baru bor dua sumur dan semua-
Pertamina EP, PetroVietnam rasi. Lokasi Blok Randu Gunting nya dry hole. Lokasi Blok Randu
Randu Gunting, dan PT Petronas berada di utara Blok Cepu. Gunting berada di utara Blok
Carigali Randu Gunting. Ketiga Direktur Hulu PT Pertamina Cepu,” kata Sukusen.
perusahaan berkomitmen untuk Sukusen Sumarinda mengatakan, Adapun eksplorasi di Blok SK
menanamkan investasi sebesar kerja sama untuk pengelolaan 305 sudah lebih maju dengan
7,6 juta dollar AS untuk tiga tahun  Blok Randu Gunting merupakan ditemukannya cadangan minyak
perbamamasaeksplorasx kesepakatan tripartit yang dica- sebesar 22 juta barrel setara mi-
Sesuai aturan pengelolaan wi- pai tahun 2002. Kesepakatan itu nyak. (DOT) i
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BP Migas Desak Proyek CBM
Jakarta, Probisnis RM. hasilkan 800 juta kaki kubik per
Badan Pelaksana Kegiatan hari. 5
Usaha Hulu Minyak dan Gas (BP “Dia (Vico, red) bilang akan
Migas) melirik pengembangan menggarap CBM dan dia op-
coal bed methane (CBM) guna timistis tapi dia tidak bisa cerita
mengamankan cadangan gas na- berapa rencana produksi karena
, siobal. Percepatan kontrak pe- kontraknya belum ada,” katanya.
w ngembangan CBM tengah digiat- Diketahui, meski Indonesia
kan. dikenal kaya dengan sumber daya
“Kami sangat mengharapkan alam gas, namun karena lebih ba-
kontrak tersebut dapat segera “nyak diekspor, membuat pasokan
dilaksanakan. Dan kami sudah bi- dalam negeri seret. Salah satu
cara ke pemerintah agar kontrak contohnya, karena faktor pasokan
CBM khususnya di daerah itu gas yang seret, perusahaan pena-
dipercepat,” Kepala BP Migas naman modal asing seperti Royal
Kar(.iaya Warnika di Jakarta, ke- " Kardayé Wamnika Doulton sempat rpenunQa ‘Ten-
marin. cana ekspansi bisnisnya di Indo-
Menurut Kardaya, belum nesia. Tapi karena belum juga nesia.
selesainya kontrak CBMitu telah  ditandatangani jadi terganggu,” Penyelesaian proyek pipanisasi
menghambat operasional perusa-  ujarnya. gas dari Sumatera Selatan ke
haan migas. “Contohnya Vico Ditambahkan Kardaya, meski Jawa Barat dalam proyek South
yang 50 persen sahamnya dikua-  Vico belum dapat menetapkan Sumatera West Java (SSWJ I)
sai Beyond Petroleum telah me- target produksi dengan proyek diyakini bisa menjadi salah satu
: nyatakan minat dan optimistisda- CBM, namun berdasarkan fakta solusi mengatasi seretnya paso-
- pat memproduksi CBM di Indo-  di lapangan BP di AS bisameng-  kan gas tersebut. @ 1U
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Oil prices fall as speculators
L]
exit on U.S. growth concerns
% (were buyers for oil) in the (market), especially after a
Agencesirgzl;;:ePresse first place was expectations report showed weaker than
that the economy would see expected jobs growth in the
il prices weakened continued strong growth, United States (last Friday),
O in Asian trade Wed- keeping pressure on the oil on further dampening hopes for a
nesday as specula- the supply side,” said Phil soft landing for the economy,”
p tive funds dashed for the Flynn, an analyst with Alaron Sucden analyst Michael
- exit amid concerns pro- trading house. Davies said.
blems in the housing market “If the funds expect'that “It seems that, contrary to
could slow U.S. growth, demand will soften, then sup- many previous views, troubles
dealers said. : plies of oil are more than in the sub-prime mortgage
At 9:55 am (0155 GMT), ample,”he said. market are spilling over into
New York’s main contract, The U.S. housing slump plus other sectors, including com-
light sweet crude for Septem- financial turbulence caused by modities and energy, as
ber delivery, was down 13 the troubled sub-prime mort- investors become increasingly
U.S.cents to US$72.29 a barrel gage market have triggered risk averse and pull funds out
from $72.42 in late U.S. trades concerns of weaker economic of the market to protect profits
Tuesday. growth which will reduce or cover losses,” he added.
Brent North Sea crude for demand for oil. Crude futures have retreat-
September delivery fell 37 U.S. “Market participants are ed by nearly seven dollars in a
cents to $71.43. concerned about slowing week since New York oil hit its
“The reason why the funds demand in the top consumer all-time high.
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_ olegmmnml’?modom Somahanmyelesaik@nUUnn - raity, katanygkemarm cara geologis memiliki potensi
gasnya. Medco dan Kuwait  Namun, sumberyang dikutip migas yang cukup besar. Namun,
JAKARTA: PT Medco Energi Energy, kata dia, kemungkinan mberg menyatakan Medco  isu keamanan di negeri yang
Internasional bersama Kuwait hanya akan mengambil bagian dan Kuwait Energy akan mem- memang sarat konflik itu menja-
Energy Co. akan bergabungda- - minoritas dalam usaha patung- beli 49% saham di Somalia Pe- i perhatian serius :
lam usaha patungan migas de- anitu. troleum Corp. Ekspansi Medco Sejak 1991, ketika Mohamed
.o Dganpemerintah Somaliasete-  “Besaran saham yang akan tersebut diperkirakan akan Siad Barre digulingkan, So-
lahnegaradlAﬁﬂmTimmntu dikuasai masing-masing yang mendorong perusahaan milik malia diliputi oleh konflik an-
menyelesaikan Undang-un- terlibat belum diputuskan. Ka- keluarga Arifin Panigoro itu tarsuku. Konflik kembali berke-
dang migas. mi masih menunggu rampung-  mencapai target peningkatan camuk pada beberapa bulan
Presdir Medco Hilmi Pani- nya petroleum law. Medco juga produksi rata-rata 15% per ta- laluyangmenyel;ab]m ribuan -
goro mengatakan pihaknya te- tentunya juga melihat bagai- hun. orang mengungsi‘dari ibu kota
ngah membantu pemerintah mana kondisi kamanan nega-  Hilmi Pamgoro membantah Mogadishu. -
informasi tersebut dan menye-
butnya sebagai hasil spekulasi.

Namun, sumber yang dikutip
Bloomberg itu menyatakan
besaran saham itu diambil dari
kutipan dokumen resmi.
“Informasi itu hanya speku-
lasi. Mungkin saja lawyer di
sana melakukan. konferensi
pers dan keluar angka itu. Tapi
yang_]elaskamlakanrmnontas
bisa 1% bisa juga 49%, kan.”
- Menurut Hilmi, Somalia se-
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